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Pendahuluan
Kepemimpinan Kiai di pondok pesantren menjadi kunci dalam membentuk sikap

moderasi santri. Kiai sebagai figur sentral tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai teladan dan pemimpin yang membimbing para santri dalam berbagai aspek
kehidupan. Pondok Pesantren Hayatul Islam Sunan Drajat di Kabupaten Probolinggo
adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki komitmen kuat dalam
mengembangkan sikap moderasi di kalangan santri. Moderasi beragama bertujuan
mengurangi kekerasan serta mencegah ekstremisme dalam pemahaman, sikap, dan praktik
agama. Tujuannya adalah menciptakan kedamaian, menjaga stabilitas sosial, dan
memelihara kebebasan individu dalam mengekspresikan keyakinan keagamaan mereka.
Konsep ini menitikberatkan pada penghargaan terhadap keragaman interpretasi agama dan
perbedaan pandangan, serta berupaya menghindari terlibat dalam ekstremisme, intoleransi,
atau kekerasan yang didasarkan pada agama



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.  Bagaimana Kepemimpinan Kiai Dalam Menguatkan Sikap 

Moderasi Santri ?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus untuk mengeksplorasi kepemimpinan
Kiai dalam menguatkan sikap moderasi santri di Pondok
Pesantren Hayatul Islam Sunan Drajat, Kabupaten
Probolinggo. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara
mendalam dan kontekstual melalui interaksi langsung
dengan partisipan.
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Hasil

Pondok pesantren menunjukkan bahwa, kepemimpinan Kiai di
Pondok Pesantren Hayatul Islam Sunan Drajat memiliki dampak
yang signifikan dalam menguatkan sikap moderasi santri. Santri
yang dibimbing langsung oleh Kiai menunjukkan pemahaman
agama yang lebih mendalam, sikap yang lebih toleran,



6

Pembahasan
1. Keteladanan Kiai dalam  menguatkan sikap moderasi santri  

2. Program Pengembangan Karakter dan Moderasi

3. Diskusi Rutin dan Kajian Keagamaan

4. Kegiatan Sosial dan Keagamaan

5. Pelatihan Literasi Digital

6. Program Mentorship dan Pendampingan

7. Pengembangan Soft Skills

8. Evaluasi dan Umpan Balik Berkala
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Temuan Penting Penelitian

Bahwa Kiai berperan sentral dalam penyusunan rencana
kerja, pengembangan program pendidikan, dan pembinaan
karakter santri. Sikap moderasi santri terlihat dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan sosial-keagamaan dan pengajaran
yang holistik.
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Manfaat Penelitian

Temuan ini memberikan kontribusi baru dalam
memahami hubungan antara kepemimpinan Kiai dan
penguatan sikap moderasi santri, serta memberikan model
kepemimpinan yang dapat diterapkan di pesantren lainnya.
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